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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam
menyelesaikan soal cerita matematika, yang tampak dari berbagai penelitian sebelumnya maupun
pengamatan awal peneliti di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kesalahan siswa
SMP dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau dari kemampuan berpikir kritis. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan subjek 32 siswa kelas VII 5 pada salah satu SMP negeri di
Tambun Selatan tahun ajaran 2024/2025. Instrumen penelitian berupa tes uraian berisi lima soal cerita yang
dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis, meliputi memberikan penjelasan sederhana,
memberikan penjelasan lanjutan, menentukan strategi dan teknik, serta menyimpulkan. Data dianalisis
melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa berada pada kategori kemampuan berpikir kritis rendah (63%) dan sisanya berada pada
kategori sedang (37%), sementara tidak ada siswa yang mencapai kategori tinggi. Siswa dengan kemampuan
berpikir kritis rendah cenderung melakukan kesalahan pada hampir semua indikator, sedangkan siswa dengan
kemampuan sedang mampu memenuhi sebagian besar indikator tetapi belum konsisten, terutama dalam
menentukan strategi penyelesaian dan menarik kesimpulan. Temuan ini menunjukkan bahwa kelemahan
utama siswa terletak pada aspek perencanaan strategi dan penarikan kesimpulan, sehingga diperlukan
pembelajaran matematika yang lebih menekankan pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui latihan
soal cerita nonrutin dan penggunaan rubrik penilaian yang terarah.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, soal cerita matematika, profil kesalahan, siswa SMP.

ABSTRACT
This study was motivated by the low level of critical thinking skills among junior high school
students in solving mathematical word problems, as evident from previous studies and the researcher's initial
observations in the field. This study aims to describe the profile of junior high school students' errors in solving
mathematical story problems in terms of critical thinking skills. The method used is qualitative descriptive
with 32 seventh-grade students as subjects at a public junior high school in South Tambun in the 2024/2025
academic year. The research instrument was an essay test containing five story problems developed based on
critical thinking ability indicators, including providing simple explanations, providing further explanations,
determining strategies and techniques, and drawing conclusions. The data were analyzed through the stages of
reduction, presentation, and conclusion drawing. The results showed that most students were in the low
critical thinking ability category (63%) and the rest were in the moderate category (37%), while no students
reached the high category. Students with low critical thinking abilities tended to make mistakes in almost all
indicators, while students with moderate abilities were able to meet most of the indicators but were not
consistent, especially in determining solution strategies and drawing conclusions. These findings indicate that
the main weakness of students lies in the aspects of strategy planning and drawing conclusions, so
mathematics learning that emphasizes the development of critical thinking skills through non- routine story

problems and the use of targeted assessment rubrics is needed.

Keywords: critical thinking skills, math story problems, error profiles, junior high school students.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat telah menghadirkan berbagai tantangan baru
pada kehidupan manusia. Agar dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut, dibutuhkan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi,
kolaborasi, serta kreativitas (Sopandi, 2021). Nuryanti et al. (2018) menegaskan bahwa
individu dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi cenderung lebih mampu bersaing
di tengah dinamika perubahan era teknologi. Sejalan dengan itu, Pare dan Sihotang (2023)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang
sangat penting untuk terus ditingkatkan seiring dengan perkembangan era digital. Integrasi
teknologi dalam pendidikan diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa
sekaligus membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Wisudojati dkk.,
2024). Pada konteks tersebut, pendidikan, khususnya pembelajaran matematika, memiliki
peran strategis dalam mengembangkan keterampilan tersebut. Matematika tidak hanya
berkaitan dengan keterampilan berhitung, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis.

Berpikir kritis adalah cara berpikir yang menggunakan akal secara sadar untuk
menilai apakah suatu keputusan sudah baik atau belum. Pada proses ini, seseorang
berusaha berpikir secara reflektif, mandiri, jernih, dan rasional (Oktariani dan Ekadiansyah,
2020). Menurut Susilawati et al. (2020), berpikir kritis termasuk keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang dapat meningkatkan kemampuan analitis siswa. Sejalan dengan itu,
Rositawati (2018) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan serangkaian kegiatan
untuk menafsirkan dan menilai suatu masalah secara terarah dan aktif. Kegiatan ini
mencakup mengamati, merumuskan masalah, mengambil keputusan, menganalisis, serta
melakukan kajian ilmiah hingga diperoleh suatu konsep. Berdasarkan berbagai pandangan
tersebut, pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran
menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan hasil belajar.

Indikator kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini dirumuskan dengan
mengadaptasi kerangka yang dikemukakan Ennis sesuai dengan kebutuhan dan konteks
penelitian. Apiati dan Hermanto (2020) mengelompokkan indikator kemampuan berpikir
kritis Ennis menjadi empat indikator utama, yaitu elementary clarification (memberikan
penjelasan sederhana), advance clarification (memberikan penjelasan lanjutan), strategy
and tactics (menentukan strategi dan teknik), inference (menyimpulkan). Keempat
indikator tersebut digunakan dalam penelitian ini karena tampak secara jelas dalam proses

siswa menyelesaikan soal cerita matematika. Melalui keempat indikator tersebut, analisis
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kesalahan dapat dilakukan secara lebih terstruktur pada setiap tahap penyelesaian masalah.

Kemampuan berpikir Kritis sangat penting dalam pembelajaran matenatika.
Kemampuan ini membantu siswa menggunakan pengetahuannya untuk menganalisis
informasi, menilai argumen, dan menyelesaikan masalah dengan strategi yang tepat
sehingga dapat menarik kesimpulan yang logis. Namun, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP masih rendah. Subaidah dan Nuryanti (2022)
mengungkapkan bahwa siswa SMP sering melakukan kesalahan konsep, prinsip, maupun
operasi pada materi matematika. Kesalahan tersebut dipengaruhi oleh minimnya
kemampuan memahami soal, serta anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang
sulit. Habibi et al. (2020) juga menemukan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis
dapat terlihat dari kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual. Syafruddin dan
Pujiastuti (2020) menyatakan bahwa lemahnya kemampuan berpikir kritis berdampak pada
kesulitan siswa dalam mengonstruksi informasi. Penelitian lain menunjukkan bahwa
rendahnya kemampuan berpikir kritis sebagian besar ditandai dengan lemahnya
pemahaman dan penafsiran soal dalam bentuk model matematika (Fauzi, 2018). Sementara
itu, Hidayanti et al. (2016) menemukan bahwa capaian indikator berpikir Kkritis siswa SMP
belum mencapai 50% akibat keterbatasan pemahaman konsep, kesulitan dalam penerapan,
serta kecenderungan menarik kesimpulan terburu-buru. Penelitian lain  juga
memperlihatkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menyusun model matematika dari soal
cerita (Purnaningsih dan Zulkarnaen, 2022), kurang terbiasa dengan soal nonrutin (Sari dan
Lestari, 2020), serta jarang mendapatkan pengalaman belajar berbasis kontekstual (Nabilah
et al., 2023).

Kesulitan-kesulitan tersebut semakin tampak jelas ketika siswa berhadapan dengan
soal cerita matematika. Soal cerita matematika memiliki peran penting dalam mengukur
tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang, karena menuntut siswa untuk
mengaitkan informasi matematis dengan konteks permasalahan nyata (Wibowo et al.,
2022). Kesalahan yang terjadi umumnya menunjukkan berbagai macam kesalahan siswa
dalam memahami soal cerita, antara lain karena kurang dilatih untuk berpikir Kritis,
sehingga siswa hanya terbiasa menghafal tanpa memahami konsep dasar dari materi yang
dipelajari. Sejalan dengan hal tersebut, hasil kajian sistematis yang dilakukan oleh Khusna
et al. (2024) menunjukkan bahwa membiasakan kepada siswa dalam pengerjaan soal non-
rutin dapat memunculkan indikator berpikir kritis siswa itu sendiri. Hasil tersebut sejalan
dengan temuan Putri et al. (2025) bahwa kemampuan berpikir Kritis berkontribusi pada

keberhasilan dalam menyelesaikan soal matematika non-rutin, serta Marissa et al. (2024)
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yang menyatakan bahwa siswa dengan tingkat berpikir kritis rendah tidak mampu
mencapai seluruh indikator berpikir kritis.

Temuan serupa juga ditemukan pada salah satu SMP Negeri di Tambun Selatan.
Berdasarkan hasil tes dan pengamatan selama proses pembelajaran yang dilakukan di kelas
VIl 5 pada salah satu SMP Negeri di Tambun Selatan tahun pelajaran 2024/2025
menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal cerita matematika, siswa masih sering
melakukan kesalahan, antara lain kurang memahami soal, keliru dalam menentukan
strategi penyelesaian, serta kurang teliti saat melakukan perhitungan. Meskipun berbagai
penelitian telah menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa SMP dan
kesulitan mereka dalam menyelesaikan soal cerita matematika, belum banyak penelitian
yang secara sistematis mendeskripsikan profil kesalahan siswa berdasarkan indikator
berpikir kritis menurut Ennis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan profil kesalahan siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita matematika
berdasarkan indikator berpikir kritis Ennis. Dengan menggunakan kerangka indikator
berpikir kritis Ennis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih rinci
dan sistematis tentang jenis kesalahan yang dilakukan siswa, sehingga dapat menjadi dasar

untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengidentifikasi serta mendeskripsikan kesalahan siswa kelas VII dalam menyelesaikan
soal cerita matematika berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis.
Subjek penelitian terdiri atas 32 siswa kelas VI1-5 pada salah satu SMP Negeri di Tambun
Selatan tahun ajaran 2024/2025 yang dipilih melalui teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan keragaman kemampuan serta kesesuaian materi prasyarat yang telah
dipelajari. Instrumen penelitian meliputi tes uraian yang berisi lima soal cerita matematika
seperti ditunjukkan pada Tabel 1. yang dikembangkan berdasarkan empat indikator
berpikir kritis (Apiati dan Hermanto, 2020) yaitu penjelasan sederhana (elementary
clarification), penjelasan lanjutan (advanced clarification), strategi dan teknik (strategy
and tactics), serta inferensi (inference) yang dilengkapi dengan wawancara untuk
memperoleh data pendukung. Secara khusus, butir soal nomor 2 sampai 5 dirancang
sebagai soal cerita nonrutin yang menuntut kemampuan berpikir kritis. Sementara itu, soal

nomor 1 memiliki tingkat kesulitan lebih rendah dan berfungsi untuk melihat ketercapaian
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indikator dasar sebelum siswa mengerjakan soal dengan tuntutan berpikir yang lebih
kompleks.
Tabel 1. Soal Berpikir Kritis

No Soal

Amel membeli 4 kg beras dengan harga Rp20.000,00 per kg dan 2 liter minyak
1 goreng dengan harga Rp15.000,00 per liter. Berapa total harga yang harus

dibayar Amel?

Siti menargetkan membaca 60 halaman buku dalam waktu 30 hari. Pada hari

pertama, ia sudah membaca 20 halaman. Jika ingin menyelesaikan bacaan
2 Jebih cepat, berapa halaman yang harus dibaca setiap hari agar selesai dalam

waktu 15 hari?

Adit menabung setiap hari. Hari pertama ia menabung Rp10.000,00 . Hari kedua
Rp5.000,00 lebih banyak dari hari pertama, dan hari ketiga dua kali lipat dari

3 hari kedua. Jika pola ini berlanjut secara bergantian, maka berapa uang yang
ditabung Adit selama 5 hari? Jelaskan bagaimana besar Tabungan Adit
berkembang dari hari ke hari!

Pak Budi mencetak piagam lomba. Biaya cetak per lembar Rp2.000,00 dan biaya
desain Rp10.000,00. Dengan anggaran Rp100.000,00 dan target lebih dari 30

4 piagam, apakah anggaran tersebut cukup? Jelaskan alasanmu dan berikan
perkiraan jumlah piagam yang bisa dicetak!
Sebuah koperasi sekolah ingin paket perlengkapan belajar untuk siswa. Setiap
paket berisi 2 buku tulis seharga Rp4.000,00 per buku dan 1 pulpen seharga
5 Rp2.000,00. Jika tersedia dana sebesar Rp150.000,00 maka tentukan strategi

pembelian agar jumlah paket yang bisa dibuat maksimal dan masih ada dana
cadangan minimal Rp10.000,00. Jelaskan bagaimana kamu menyusun
strateginya!

Penilaian dilakukan menggunakan rubrik penskoran berskala 0—4 pada setiap
indikator, sehingga skor maksimal mencapai 20, yang kemudian dikonversi ke dalam
rentang 0-100 untuk dikelompokkan menjadi kategori rendah, sedang, dan tinggi sesuai
dengan kriteria penilaian yang ditetapkan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Kemampuan Berpikir Kritis

Kelompok Interval Nilai Tes (x)
Kemampuan Berpikir Kritis Rendah 0<x<55
Kemampuan Berpikir Kritis Sedang 55<x <80
Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi 80 <x <100

(Trisnaningtyas dan Khotimah, 2022)

Pelaksanaan penelitian dimulai dari proses penyusunan dan validasi instrumen tes
beserta pedoman wawancara oleh tiga validator ahli. Analisis data dilakukan mengikuti
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana

dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2023), serta keabsahan data diuji
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melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil tes tulisan dan data wawancara
pada subjek yang sama (Nurfajriani et al., 2024). Berdasarkan hasil pengelompokan, tidak
ditemukan siswa dalam kategori kemampuan tinggi. Oleh karena itu, masing-masing satu
siswa dari kategori rendah dan sedang dipilih sebagai subjek wawancara untuk
pendalaman analisis. Data tes digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan pada setiap
indikator berpikir kritis, sedangkan data wawancara digunakan untuk memverifikasi
proses berpikir serta alasan siswa dalam memberikan jawaban. Apabila ditemukan
ketidaksesuaian antara kedua sumber data, peneliti melakukan penelusuran ulang terhadap
lembar jawaban dan transkrip wawancara hingga diperoleh kesimpulan yang valid dan

menggambarkan secara akurat jenis kesalahan yang dilakukan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilaksanakan secara luring di salah satu SMP Negeri di Tambun
Selatan pada kelas VII 5 tahun pelajaran 2024/2025. Berdasarkan hasil tes uraian yang
diberikan kepada 32 siswa menggunakan rubrik penskoran kemampuan berpikir Kritis
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 3. Hasil Tes Siswa

Kelompok Interval Nilai Tes Jumlah Persentase
(x) Siswa
Kemampuan Berpikir Kritis Rendah 0<x<55 20 63%
Kemampuan Berpikir Kritis Sedang 55<x <80 12 37%
Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi 80 < x <100 0 0%

Pada Tabel 3, dari 32 siswa kelas VII 5 terdapat 20 siswa (63%) yang termasuk
kategori kemampuan berpikir kritis rendah dan 12 siswa (37%) yang termasuk kategori
sedang, sedangkan tidak ada satupun siswa yang mencapai kategori kemampuan berpikir
kritis tinggi. Berdasarkan rubrik kategorisasi, siswa yang tergolong kategori rendah
memperoleh skor di bawah 55, hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu memenuhi
sebagian besar indikator berpikir kritis yang diukur. Sementara itu, siswa yang tergolong
kategori sedang memiliki skor antara 55 hingga 80, hal ini menunjukkan bahwa siswa
mulai mampu memenuhi beberapa indikator, tetapi belum konsisten dalam memenuhi
seluruh indikator berpikir kritis.

Dengan demikian, hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VII 5 secara umum masih didominasi oleh kategori rendah dan belum

ada siswa yang tergolong memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi. Kondisi ini sesuai



125  SUPERMAT, Volume 9, No. 2, November 2025 hal. 119-136

dengan hasil temuan terdahulu (Rohmah dkk., 2023) yang menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa SMP cenderung rendah, khususnya ketika menyelesaikan soal cerita
matematika. Berdasarkan hal tersebut, pada bagian berikutnya dilakukan analisis lebih
mendalam terhadap jenis kesalahan yang dilakukan oleh satu siswa berkategori rendah dan
satu siswa berkategori sedang untuk menggambarkan profil kesalahan pada masing-masing
tingkat kemampuan berpikir Kritis.

Pembahasan
Analisis kesalahan siswa berdasarkan tingkat kemampuan berpikir kritis dalam

penelitian ini difokuskan pada dua orang siswa, yaitu satu siswa dengan kemampuan
berpikir kritis rendah dan satu siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang. Pemilihan
hanya dua subjek tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif sehingga analisis difokuskan pada kajian yang mendalam
terhadap jawaban siswa yang paling representatif pada setiap kategori kemampuan. Selain
itu, hasil tes menunjukkan bahwa tidak terdapat siswa yang mencapai kategori kemampuan
berpikir Kritis tinggi, sehingga analisis kesalahan hanya dapat dilakukan pada siswa
kategori rendah dan sedang.

1. Subjek dengan Kemampuan Berpikir Kritis Sedang
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Gambar 1. Jawaban Nomor 1 Siswa Berkemampuan Rendah

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 1, siswa dengan inisial NN sudah mampu
memberikan penjelasan sederhana dan penjelasan lanjutan dengan melakukan perhitungan
terlebih dahulu untuk menentukan harga 4 kg beras dan 2 liter minyak goreng. Siswa juga
dapat menyusun strategi penyelesaian dengan jelas, namun melakukan kesalahan dalam
melakukan operasi hitung, yaitu menuliskan hasil 80.000 + 30.000 = 111.000. Akibat
kekeliruan tersebut, jawaban akhir yang diperoleh adalah 111.000, berbeda dari hasil
seharusnya yaitu 110.000. Dengan demikian, indikator menyimpulkan tidak terpenuhi
dengan baik. Hal ini sejalan dengan temuan Yunia dan Zanthy (2020) yang menyatakan
bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita kerap terjadi akibat ketidaktelitian
dalam menjalankan operasi hitung dasar. Kondisi serupa juga diungkapkan oleh Djawa et

al. (2022) serta Putri et al.(2025), bahwasanya siswa dengan kategori kemampuan rendah
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sering melakukan kesalahan perhitungan karena faktor kurang teliti.
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Gambar 2. Jawaban Nomor 2 Siswa Berkemampuan Rendah

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 2, siswa dengan inisial NN tidak menuliskan
informasi penting dari soal maupun memaparkan masalah yang ada, sehingga indikator
memberikan penjelasan tidak terpenuhi. Siswa juga tidak menyusun langkah-langkah
penyelesaian sebagai bentuk merancang strategi dan teknik. Jawaban yang dituliskan hanya
berupa kesimpulan akhir tanpa disertai alasan atau bukti yang logis, sehingga indikator
menyimpulkan juga tidak terpenuhi dengan baik. Dengan demikian, jawaban siswa pada
soal ini tidak mencerminkan seluruh indikator berpikir kritis.

Berdasarkan hasil wawancara, NN menjelaskan bahwa ia memilih operasi 15 x 4
karena ingin mencapai total 60 halaman, namun lupa mempertimbangkan bahwa 20
halaman sudah dibaca sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya
memahami informasi penting dalam soal dan kurang teliti dalam menghubungkan bacaan
awal dengan target yang harus dicapai. Temuan ini sejalan dengan penelitian Halim dan
Rasidah (2019) yang menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah umumnya
mengalami kesalahan pada tahap memahami informasi soal cerita untuk diubah menjadi
model matematika. Hal ini juga diperkuat oleh temuan Utari et al. (2019), bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam memberikan informasi sederhana maupun lanjutan,
merancang strategi dan menentukan teknik, serta membuat kesimpulan dalam

menyelesaikan soal cerita matematika.
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Gambar 3. Jawaban Nomor 3 Siswa Berkemampuan Rendah

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 3, terlihat bahwa siswa NN tidak
menunjukkan adanya indikator kemampuan berpikir kritis sama sekali, baik dalam
memberikan penjelasan sederhana, memberikan penjelasan lanjutan, menentukan strategi

dan teknik, serta membuat kesimpulan.
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Kondisi ini sejalan dengan temuan Wibowo et al. (2022) yang mengungkapkan
bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah cenderung mengalami kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan soal cerita. Menurut Marissa et al. (2024), siswa
dengan kemampuan berpikir kritis tingkat rendah tidak mampu memenuhi seluruh

indikator kemampuan berpikir kritis matematis.
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Gambar 4. Jawaban Nomor 4 Siswa Berkemampuan Rendah

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 4, tampak bahwa siswa NN hanya memenuhi
satu indikator berpikir kritis, yaitu menentukan strategi dan teknik, meskipun pelaksanaannya
belum sepenuhnya benar. Siswa mengabaikan informasi penting yang sebenarnya dapat
digunakan untuk menyelesaikan soal, sehingga jawaban yang dituliskan tidak
mencerminkan indikator memberikan penjelasan sederhana maupun penjelasan lanjutan.
Siswa hanya menuliskan bahwasanya masalah yang ada pada soal ialah menentukan total
biaya pembuatan 30 piagam dengan ketentuan biaya desain 10.000 (sekali) dan biaya cetak
2.000 per lembar. Namun, perhitungan yang dituliskan terdiri atas beberapa langkah yang
tidak jelas konteksnya, sehingga strategi penyelesaian dan teknik yang ditampilkan tidak
sepenuhnya dapat dipahami. Pada indikator menyimpulkan, siswa juga belum berhasil,
ditunjukkan dengan jawaban akhir yang keliru.

Berdasarkan hasil wawancara, NN mengakui bahwa ia sendiri kesulitan memahami
kembali struktur jawaban yang telah dituliskannya pada soal tersebut. Siswa menyatakan
lupa dengan alasan di balik susunan langkah dan perhitungan yang dibuat, sehingga tidak
dapat menjelaskan makna dari tulisan maupun hubungan antar langkah secara runtut. Hal ini
menunjukkan bahwa NN belum mampu mengomunikasikan ide matematika dengan jelas,
dan hanya menuliskan rangkaian angka tanpa pemahaman yang mantap terhadap prosedur
yang digunakan.

Kondisi ini sejalan dengan temuan Pane et al. (2018) yang menyatakan bahwa siswa
dengan kemampuan rendah sering mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan ide

matematika secara runtut dan jelas.



Amelia, Hakim, Sovia., et al., Profil Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal... 128

Jaab no g2 o &
) bvkv Sehn
> G‘:ja qaat7/1bu1‘u = Yo00x 2 = J.000 PR o

-~ . 00O

= \\.goo \gp 000
=\ +0000
= \g,000V 3
-"lo &2
e

50

-_s_m

7 Waeowmar Parer LY~
di puor @ dgn
v\c.rgaemu \?a:ﬁ»’njmo.ooo
dan jiva \ORp x5:
G0.000 da® vodainy 4
W\N\Jl‘f‘kan (0.0p0O

7\/— y T————

Gambar 5. Jawaban Nomor 5 Siswa Berkemampuan Rendah

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 5, siswa dengan inisial NN mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, yang berarti siswa telah
memenuhi indikator memberikan penjelasan sederhana. Selanjutnya, dengan menggunakan
informasi yang diperoleh, siswa dapat menentukan harga dua buku, dalam hal ini siswa
memberikan penjelasan lanjutan. Namun, ketika menuliskan langkah-langkah penyelesaian,
urutan operasi yang digunakan kurang runtut, angka yang dituliskan tidak beraturan, dan
hasil perhitungan menjadi sulit dipahami. Kondisi ini menyebabkan meskipun siswa telah
mencoba menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa mencoba
menyelesaikan soal menggunakan strategi dan teknik, akan tetapi representasi yang
dituliskan masih membingungkan dan tidak sesuai prosedur matematika, sehingga
kesimpulan akhir yang diperoleh menjadi tidak tepat. Berdasarkan hasil wawancara, NN
menyampaikan bahwa ia sendiri tidak lagi memahami maksud dari langkah-langkah yang
dituliskannya pada jawaban soal nomor 5 dan lupa alasan mengapa menuliskan susunan
perhitungan tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki perencanaan
strategi yang jelas dan hanya menuliskan operasi hitung secara spontan tanpa mampu
menjelaskan kembali makna dari tiap langkah. Dengan demikian, representasi yang
dihasilkan tidak hanya membingungkan bagi pembaca, tetapi juga bagi siswa itu sendiri,
sehingga berpengaruh pada ketidaktepatan kesimpulan yang diperoleh.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnaningsih dan
Zulkarnaen (2022), menyebutkan bahwa kesulitan siswa dalam memahami soal,
membangun model matematis, dan kurang teliti dalam menerapkan prosedur matematika

dapat menjadi penyebab rendahnya kemampuan berpikir Kkritis siswa.



129  SUPERMAT, Volume 9, No. 2, November 2025 hal. 119-136

2. Subjek dengan Kemampuan Berpikir Kritis Sedang
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Gambar 6. Jawaban Soal Nomor 1 Siswa Berkemampuan Sedang

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 1, siswa diminta menghitung total belanja
seorang pedagang yang membeli 4 kg beras seharga Rp20.000 per kg dan 2 liter minyak
goreng seharga Rp15.000 per liter. Soal ini tergolong soal yang memiliki tingkat kesulitan
relatif rendah karena hanya menuntut perhitungan langsung terhadap informasi yang
diberikan. Siswa dengan inisial DA terlihat mampu memenuhi sebagian besar indikator
berpikir kritis dengan cukup baik. Meskipun siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan secara eksplisit, namun dalam proses penyelesaian ia tetap mampu
memanfaatkan informasi dari soal untuk menyusun strategi yang tepat. Dengan demikian,
siswa dapat menunjukkan penjelasan sederhana sekaligus penjelasan lanjutan. Selanjutnya,
dalam menentukan strategi dan teknik, siswa berhasil menggunakan operasi hitung yang
sesuai untuk mencari total belanjaan. Pada tahap akhir, siswa juga menuliskan kesimpulan
dengan benar. Hasil ini sejalan dengan temuan Kempirmase et al. (2019) yang menyatakan
bahwa pada umumnya siswa hanya mengalami kesulitan pada soal yang membutuhkan

kemampuan menganalisis dan mengevaluasi tingkat tinggi.
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Gambar 7. Jawaban Soal Nomor 2 Siswa Berkemampuan Sedang
Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 2, siswa DA hanya dapat menunjukkan dua

indikator berpikir Kkritis meskipun belum sepenuhnya tepat. Pada awalnya, siswa tidak
menuliskan informasi yang diketahui maupun ditanyakan dari soal, sehingga indikator
memberikan penjelasan sederhana maupun penjelasan lanjutan tidak terpenuhi.
Selanjutnya, siswa juga tidak menyusun strategi, melainkan langsung melaksanakan
perhitungan dengan menuliskan operasi hitung dasar tanpa menjelaskan makna dari hasil
yang diperoleh. Pada tahap akhir, siswa menuliskan kesimpulan, tetapi tanpa disertai
alasan yang logis. Hasil wawancara dengan DA menunjukkan bahwa ia menuliskan
operasi 60 + 15 secara intuitif tanpa terlebih dahulu merumuskan apa yang dicari,

sehingga tidak dapat menjelaskan makna dari perhitungan yang dilakukan. Kondisi ini
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mengindikasikan bahwa siswa belum mampu merancang strategi penyelesaian secara
sadar dan hanya mengandalkan dugaan saat memilih operasi hitung. Kesalahan tersebut
sejalan dengan temuan Erlita dan Hakim (2022) yang menunjukkan bahwa
ketidakmampuan dalam memahami masalah dapat menimbulkan interpretasi keliru
terhadap soal, sehingga jawaban akhir menjadi salah meskipun siswa sebenarnya cukup

menguasai operasi hitung dasar.
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Gambar 8. Jawaban Soal Nomor 3 Siswa Berkemampuan Sedang

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 3, siswa DA terlihat mampu memenuhi
seluruh indikator berpikir kritis dengan baik. Pada tahap awal, siswa menuliskan
informasi penting dari soal sebagai bentuk penjelasan sederhana. Selanjutnya, ia
memberikan penjelasan lanjutan dengan membuat model matematis sesuai pola yang
terdapat dalam soal. Siswa juga menyusun strategi dan teknik secara runtut dan sistematis,
menggunakan simbol serta operasi hitung dengan tepat, bahkan memaparkan
perkembangan tabungan Adit dari hari ke hari secara terperinci. Dalam pelaksanaannya,
siswa menunjukkan ketelitian dan kehati-hatian hingga akhirnya menuliskan kesimpulan
yang benar disertai alasan yang logis. Dengan demikian, pada soal ini siswa berhasil
menyelesaikan permasalahan secara tepat sekaligus memenuhi seluruh indikator berpikir
kritis. Namun, jika dibandingkan dengan temuan Hidayah (2025) yang menyatakan
bahwa siswa dengan kemampuan berpikir Kkritis sedang cenderung belum konsisten dalam
memenuhi seluruh indikator berpikir kritis, maka jawaban siswa menunjukkan capaian
yang lebih baik. Meski demikian, pada soal lain, siswa yang berkemampuan kritis sedang
berpotensi hanya dapat memenuhi sebagian indikator berpikir Kritis, terutama pada aspek

menentukan strategi dan teknik.
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Gambar 9. Jawaban Nomor 4 Siswa Berkemampuan Sedang

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 4, siswa dengan inisial DA hanya mampu
memenuhi sebagian indikator berpikir kritis. Pada tahap memberikan penjelasan
sederhana, siswa menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal.
Selanjutnya, ia juga mencoba memberikan penjelasan lanjutan dengan menghubungkan
informasi yang ada untuk menilai apakah target dapat dicapai. Namun, pada tahap
menentukan strategi dan teknik, siswa melakukan kekeliruan dengan menafsirkan biaya
desain sebagai biaya yang berlaku untuk setiap piagam. Akibatnya, ia menjumlahkan
10.000 + 2.000 = 12.000 sebagai biaya satu piagam, kemudian mengalikannya dengan 30
sehingga diperoleh 360.000. Padahal, biaya desain seharusnya hanya dibayar satu kali,
lalu ditambahkan dengan biaya cetak 30 x 2.000 = 60.000, sehingga total biaya
seharusnya 70.000. Kesalahan ini berdampak pada kesimpulan akhir yang juga keliru.
Dengan demikian, siswa berkemampuan berpikir kritis sedang ini hanya menunjukkan
capaian yang baik pada indikator memberikan penjelasan sederhana dan pemberian
penjelasan lanjutan, tetapi belum tepat dalam menentukan strategi dan teknik.

Berdasarkan hasil wawancara, DA menyatakan bahwa ia meyakini cara
penyelesaiannya sudah benar dan tidak terpikir bahwa biaya desain hanya dibayar satu
kali untuk seluruh piagam. Setelah peneliti menanyakan kembali kemungkinan bahwa
desain yang digunakan sama sehingga biaya desain tidak perlu dikalikan dengan
jumlah piagam, barulah DA menyadari kekeliruan penafsirannya. Hal ini menguatkan
bahwa siswa belum sepenuhnya memahami makna informasi dalam soal dan cenderung
langsung mengalikan seluruh komponen biaya tanpa mempertimbangkan konteks,
sehingga strategi yang dipilih menjadi tidak tepat. Kondisi ini serupa dengan dengan hasil
penelitian sebelumnya (Ardianingtyas et al., 2020; Rizgiani et al., 2023) yang
mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang umumnya baik
dalam memberikan penjelasan sederhana dan penjelasan lanjutan, tetapi masih belum
tepat dalam menentukan strategi dan teknik serta kurang optimal dalam menyimpulkan

hasil.
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Gambar 10. Jawaban Nomor 5 Siswa Berkemampuan Sedang

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 5, siswa yang berinisial DA mampu
memenuhi dua indikator berpikir kritis. Hal ini terlihat ketika siswa memberikan
penjelasan sederhana dengan menuliskan informasi yang diketahui secara lengkap,
kemudian memberikan penjelasan lanjutan dengan menentukan harga dua buku.
Selanjutnya, siswa merumuskan strategi penyelesaian, menjalankan perhitungan dengan
tepat sesuai kondisi soal, serta menuliskan kesimpulan akhir yang disertai alasan logis.
Dengan demikian, siswa menunjukkan capaian berpikir kritis mulai dari memberikan
penjelasan hingga menarik kesimpulan. Meskipun demikian, capaian ini tidak konsisten,
sebab pada soal lain siswa hanya memenuhi sebagian indikator. Kondisi ini sejalan
dengan temuan Fitria et al. (2024) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan
berpikir kritis sedang kerap menunjukkan ketidakkonsistenan dalam menampilkan

keterampilan berpikir kritisnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai profil kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi matematika SMP ditinjau dari kemampuan berpikir
kritis, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Siswa yang berkemampuan berpikir kritis rendah cenderung melakukan kesalahan
pada hampir semua indikator berpikir kritis, mulai dari memberikan penjelasan sederhana,
memberikan penjelasan lanjutan, menyusun strategi dan melakukan perhitungan, hingga
menarik kesimpulan. Sedangkan Siswa yang berkemampuan berpikir Kritis sedang
menunjukkan capaian berpikir kritis yang lebih baik, tetapi belum konsisten. Mereka
umumnya mampu memberikan penjelasan sederhana dan penjelasan lanjutan, namun
masih sering melakukan kesalahan dalam menentukan strategi dan teknik, serta

ketidakakuratan dalam menyimpulkan hasil.
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REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada
pada kategori kemampuan berpikir kritis rendah dan masih lemah pada aspek menentukan
strategi penyelesaian serta menarik kesimpulan, maka rekomendasi yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Guru matematika perlu membiasakan siswa berlatih soal cerita nonrutin yang menuntut
penerapan indikator berpikir kritis secara menyeluruh (memberikan penjelasan
sederhana, penjelasan lanjutan, menentukan strategi dan teknik, serta menyimpulkan)

2. Indikator berpikir kritis sebaiknya diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran dan
penilaian melalui rubrik yang jelas, agar guru dapat mengidentifikasi kesalahan siswa
pada setiap indikator dan memberikan umpan balik yang terarah untuk mengembangkan

kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan.
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